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ABSTRAK 


Gloxiniaspeciosa, yang termasuk famili Gesneriaceae merupakan salah satu tanaman hias 
introduksi dari Brazil yang berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia. Kultur jaringan merupakan 
salah satu teknik perbanyakan bibit tanaman termasuk untuk tanaman hias. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh modifikasi hara makro MS (Murashige & Skoog) khususnya KH,PO, dan 
NH,NO: serta penambahan asam giberelik(GA3) terhadap pertumbuhan planlet Gloxiniasecara in 
vitro. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan faktor yang diujikan yakni kombinasi 
modifikasi hara makro MS (MS yang mengandung 170 mg/L KH,PO, dan 1650 mg/L (kontrol): 340 
mg/L KH,PO, dan 825 mg/L NH,NO:: 680 mg/l KH,PO, dan 412.5 mg/L NH,NO:) serta penambahan 
GA3 sebanyak 0: 0,5: 1 dan 2 mg/L. Parameter yang diamati meliputi tinggi planlet, jumlah daundan 
Jumlah akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umur 8minggu setelah tanam, planlet dengan 
perlakuan makro MS yang mengandung 170 mg/L KH,PO,dan 1650 mg/L NH,NOszyang 
dikombinasikan dengan 2 mg/L GA3 menghasilkan tinggi tanaman dan jumlah akar tertinggi berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya. Jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan 340 mg/L KH-PO4 
dan 825 mg/L NH,NO: yang dikombinasikan dengan 1 mg/L GA3 namun pada perlakuan ini akar 
Planlet tidak terbentuk. Pada perlakuan makro MS yang mengandung 680 mg/L KH,PO, dan 412.5 
mg/L NH,NO: yang dikombinasikan dengan 0, 0.5 dan 1 mg/L GA3 daun cenderung berukuran besar. 
Abnormalitas terjadi pada planlet Gloxinia dengan perlakuan makro MS yang mengandung 680 mg/L 
KH,PO, dan 412.5 mg/L NH,NOsyang dikombinasikan dengan 2 mg/L GA3. Daun dan batang 
berwarna kuning-merah dan sedikitnya warna hijau daun yang terbentuk. 


Kata-kata kunci: Gloxinia speciosa, hara makro MS, KH,PO,, NH,NO:, GA3, planlet 


ABSTRACT 


Gloxinia speciosa, (family Gesneriaceae) is one of ornamental plants originated from Brazil that 
ispotential to develop in Indonesia. Tissue culture is one of technigues for micropropagation 
ofornamental plants. The aim of the research was to investigate the effect modifiedMS (Murashige and 
Skoog) macro nutrients(NH,NO: and KH,POy concentrations) in combination with gibberellic acid 
(GA3) on growth of Gloxinia in vitro plantlets. Experimental design used was completely randomized 
design with factors tested were combinationsof macro MS nutrient (MS medium containing 170 mg /L 
KH,PO, and 1650 mg/L NH,NO:3: MS containing 340 mg/L KH,POy4 and 825 mg/L NH,NO3, MS 
containing 680 mg/L KH,POy and 412.5 mg/L NH,NO3) in combination with 0: 0.5: 1 and 2 mg/L of 
GA3. The parameters observed were plantlets high, number of leaves and number of roots. The results 
showed that on 8 weeks after culture, plantlets grownon medium containing MS 170 mg/L KH,PO, and 
1650 mg/L NH,NO3 in combination with 2 mg/L GA3 produced highest plantlet height and number of 
roots, which was significantly different from other medium treatments. Highest number of leaves was 
produced by plantlets grown on the medium containing 340 mg/L KH,POy, and 825 mg/L NH,NOzjin 
combination with 1 mg/L GA3, however, rootswere not formed. On medium containing 680 mg/l 
KH,POy and 412.5 mg/L NH,NOzin combination with 0, 0.5 and 1 mg/L GA3 plantlets produced wide 
leaves. Abnormality was foundon Gloxinia plantlets cultured on medium containing 680 mg/l KH,POy, 
and 412.5 mg/L NH,NOgzin combination with 2 mg/l GA3. The leaves and stems werered-yellow and 
Jformed less green leaves. 


Keywords: Gloxinia speciosa, MS macro nutrients, KH,PO4, NH,NO3, GA3, plantlets 


Rudiyanto, Deritha Ellfy Rantau, 205 Jaringan Kerjasama Kimia Indonesia 
Tri Muji Ermayanti 


206 Prosiding Seminar Nasional XVIII “Kimia dalam Pembangunan” 


ISSN :0854-4778 


Hotel Phoenix Yogyakarta, 17 September 2015 


PENDAHULUAN 


loxinia speciosa (famili Gesneriaceae) 

merupakan salah satu tanaman hias 
penting. Gloxinia dapat menghasilkan satu 
atau dua bunga yang terdiri atas banyak warna. 
Tanaman ini dapat diperbanyak secara 
konvensional melalui daun, rhizome, atau stek. 
Umumnya tanaman ini berbunga setelah 6-7 
bulan (Zaitlin dan Pierce, 2010). Tanaman ini 
merupakan tanaman semusim yang tumbuh 
baik di Negara yang memiliki empat musim 
maupun di daerah tropis seperti Indonesia. 
Keindahan tanaman ini terletak pada daun, 
warna, bentuk dan ukuran bunganya. Gloxinia 
popular sebagai tanaman rumah termasuk 
bunga pot dan dapat dipakai untuk menghiasi 
jendela rumah, taman-taman batu atau rumah 
kaca(Syafni, 2006). 


Genus Gloxinia mempunyai 
sinonimSiningia. Gloxinia berkerabat dekat 
dengan Saintpaulia dan Espicia, yang juga 
termasuk — dalam famili  Gesneriaceae. 
Gesneriaseae terdiri dari 125 genus dan lebih 
dari 2000 species, namun dari jumlah tersebut 
terdapat 300 species yang telah dibudidayakan. 
Spesies-spesies ini banyak ditemukan di 
Amerika, Asia, Spanyol dan Afrika (Syafni, 
2006). 


Untuk pertumbuhannya, tanaman 
memerlukan fosfor untuk pembentukan asam 
amino. Fosfor dibutuhkan untuk pembentukan 
bagian organ aktif tanaman seperti akar dan 
buah (Adam dan Early, 2004). Fosfor juga 
berperan dalam pembentukan gula atau 
karbohidrat di dalam tanaman untuk proses 
pembungaan. Secara in vitro, pemberian fosfor 
pada media biasanya bekerjasama dengan ion 
kalium dan diduga juga dengan sukrosa dan 
ion ferrum. Fosfor yang diberikan pada media 
biasanya dalam bentuk KH-PO, (Wattimena et 
al., 1992). 


Nitrogen diperlukan untuk proses 
pertumbuhan vegetatif tanaman. Selain itu, 
nitrogen juga berperan dalam pembentukan 
klorofil yang berguna di dalam proses 
fotosintesis dan menghasilkan karbohidrat. 
Secara in vitro nitrogen diberikan dalam 
bentuk NH,NO, (Wattimena dkk., 1992). 


Giberelin (GA3) merupakan zat pengatur 
tumbuh endogen yang terdapat pada berbagai 
organ dan jaringan tumbuhan seperti akar, 
tunas, mata tunas, daun, bunga, bintil akar, 
buah dan jaringan halus (Wahyurini, 2002). 
Giberelin berperan dalam menginduksi 
pertumbuhan tanaman dengan cara 
merangsang pembesaran sel, dormansi dan 
perkecambahan biji, mendorong terjadinya 


pembungaan, pembentukan buah partenokarpi 
dan menngganti pengaruh suhu dingin pada 
tanaman (Wattimena, 1988). 


Kebutuhan optimal unsur nitrogen, fosfor 
dan GA3 berbeda-beda untuk jenis dan species 
tanaman tertentu. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan pertumbuhan planlet Gloxinia 
diperlukan optimasi kadar NH,NO3 dan 
KH-PO, serta GA3. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahuipengaruh modifikasi hara 
makro MS dengan pengurangan NH,NO: dan 
penambahan KH-PO, serta zat 
pengaturtumbuh GA3 terhadap pertumbuhan 
planlet Gloxinia speciosa secara in vitro. 


METODOLOGI 


Planlet Gloxinia dengan tinggi 1.5 cm 
dan 2-3 daun dikultur ke dalam media MS 
(Murashige dan Skoog, 1962) dengan 
penambahan sukrosa 30g/L dan dipadatkan 
dengan agar Gelzan (TMCaissonlabs)3 g/L. 
pH Media di adjust5.8 kemudian di sterilisasi 
menggunakan autoklaf pada tekanan 15 psi 
dan suhu 121”C selama 60 menit. Planlet yang 
telah dikultur kemudian diletakkan ke dalam 
ruang kultur pada suhu 24 & 2”C, dengan 
intensitas pencahayaan 300-500 lux. 


Penelitian “menggunakan — Rancangan 
Acak Lengkap dengan faktor yang diujikan 
yakni kombinasi modifikasi hara makro MS 
(MS yang mengandung 170 mg/L KH-PO, dan 
1650 mg/L NH,NO3 (kontrol/M1): 340 mg/L 
KH-PO, dan 825 mg/L NH,NO3(M2): 680 
mg/L KH-PO, dan 412.5 mg/L NH,NOs(M3)) 
serta penambahan GA3 sebanyak 0, 0,5: 1 dan 
2 mg/L. Setiap perlakuan terdiri dari 6 
ulangan, jumlah satuan percobaan sebanyak 
72. Peubah yang diamati yakni tinggi tanaman, 
jumlah daun, dan jumlah akar. Pengamatan 
dilakukan seminggu sekali pada umur 0-8 
minggu. Analisa data dan pengambilan gambar 
dilakukan pada planlet umur 8 minggu setelah 
kultur. 


HASIL PENELITIAN 


Pada media MS yang mengandung 170 
mg/L KH,PO, dan 1650 mg/L NH,NO:, 
pertumbuhan tinggi planlet mulai 
menunjukkan peningkatan pada umur 1 
minggu setelah tanam, pada umur 0-3 minggu 
tinggi planlet relatif sama, namun pada umur 
4-8 minggu tinggi planlet terbaik terdapat pada 
perlakuan 2 mg/L GA3. Pada media kontrol 
(dengan unsur hara makro normal), planlet 
mempunyai tumbuh lambat, terpendek 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya 
(Gambar 1A). 
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Gambar 1. Tinggi planlet Gloxinia speciosapada media dengan perlakuan 0, 0.5, 1 dan 2 mg/L GA3 
pada media MS yang mengandung 170 mg/L KH-PO, dan 1650 mg/L NH4,NO3 (A), 340 


mg/L KH-PO,dan 825 mg/L NH,NO3(B) dan 


NH,NO4(C) 


Giberelin dapat memacu pertumbuhan 
dan pembesaran sel karena hormon ini 
meningkatkan hidrolisis pati, 
fruktosa menjadi glukosa 
Pembesaran sel yang disebabkan oleh GA3 
dapat mencapai 15 kali lebih tinggi dari sel 
yang tidak diberi GA3 (Davies, 1995). Pada 
media dengan makro MS yang mengandung 
340 mg/L KH,PO, dan 825 mg/L NH,NO3 
pertumbuhan tinggi planlet relatif tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
perlakuan kontrol dengan pemberian 0.5, 1 dan 
2 mg/L GA3 pada umur 0-8 minggu. Pada 
perlakuan  KH,PO4 dan  NH,NO:3 ini 
pertumbuhan tinggi planlet serupa dengan 
media kontrol (Gambar 1B). Pada media 
dengan hara makro MS yang mengandung 680 
mg/L KH-PO, dan 412.5 mg/L NH,NO3 


fruktan dan 
dan fruktosa. 


680 mg/L KH-PO, dan 412.5 mg/L 


planlet mulai tumbuh pada umur 1 minggu 
setelah tanam, pada umur 8 minggu planlet 
tertinggi terdapat pada perlakuan dengan 
penambahan 0.5 mg/L GA3. Peningkatan 
KH)PO, lebih tinggi tidak meningkatkan tinggi 
planlet (Gambar 1C). 


Pada media dengan makro MS yang 
mengandung 170 mg/L KH-PO, dan 1650 
mg/L  NH,NO3 jumlah daun mulai 
menunjukkan peningkatan pada umur 1-8 
minggu setelah tanam, akan tetapi pengaruh 
pemberian GA3 tidak terlihat. Perlakuan 
kontrol, 0.5, 1 dan 2 mg/L GA3 pertambahan 
jumlah daun relatif sama (Gambar 2A). 
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Gambar 2. Jumlah Daun Gloxinia speciosa pada media dengan perlakuan 0, 0.5, 1 dan 2 mg/l GA3 
pada media MS yang mengandung 170 mg/L KH-PO, dan 1650 mg/L NH,NO3: (A): 340 
mg/L KH»PO, dan 825 mg/L NH,NOs(B) dan 680 mg/L KH-PO, dan 412.5 mg/L 


NH,NO: (C) 


Pada media dengan makro MS yang 
mengandung 340 mg/l KH,PO, dan 825 mg/l 
NH,NO, jumlah daun mulai meningkat pada 
umur 1 minggu setelah tanam. Jumlah daun 
terbanyak terdapat pada perlakuan 1 mg/L 
GA3 dengan peningkatan jumlah daun terjadi 
pada umur 3-8 minggu. Pada umur 4-8 minggu 
jumlah daun terendah terdapat pada perlakuan 
kontrol (Gambar 2B). Pada perlakuan makro 
MS yang mengandung 680 mg/L KH,PO, dan 
412.5 mg/L NH,NO: meningkatkan jumlah 
daun dengan jumlah terbanyak terdapat pada 
perlakuan 2 mg/L GA3 dengan pertambahan 
jumlah daun terjadi pada umur 3-8 minggu. 
Pada perlakuan kontrol, 0.5 dan 1 mg/L GA3 
jumlah daun tidak memperlihatkan perbedaan 
yang signifikan pada umur 0-8 minggu 
(Gambar 2C).Secara fisiologis GA3 berperan 
dalam proses pembesaran dan pemanjangan 
sel, menginduksi tumbuhnya mata tunas yang 
dorman dan mendorong pembungaan. Dengan 
meningkatkan aktivitas pemanjangan dan 


pembesaran sel, giberelin dapat berfungsi 
untuk meningkatkan pemanjangan batang dan 
pertumbuhan daun-daun muda. Selain itu 
kandungan giberelin tinggi dapat 
meningkatkan aktivitas pertumbuhan vegetatif 
berupa pemanjangan tunas dan pertumbuhan 
sel pada jaringan meristem(Wiendi, 1992). 


Pada perlakuan makro MS yang 
mengandung 170 mg/L KH»PO, dan 1650 
mg/L NH,NO:, jumlah akar planlet Gloxinia 
mulai meningkat pada umur 2 minggu setelah 
tanam. Pada umur 3-8 minggu jumlah akar 
terbanyak terdapat pada perlakuan 2 mg/L. 
Pada perlakuan kontrol, 0.5 dan 1 mg/L GA3 
jumlah akar yang terbentuk relatif sama 
(Gambar 3A). Pada perlakuan hara makro MS 
yang mengandung 340) mg/L KH-PO, dan 825 
mg/L NH,NO: jumlah akar pada perlakuan 
kontrol dan 0.5 mg/L GA3 meningkat pada 
umur 2-8 minggu. Pada umur 8 minggu jumlah 
akar relatif sama. Pada perlakuan 1 mg/L GA3 
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tidak terbentuk akar dan pada perlakuan 2 mg/l pada umur 8 minggu jumlah akar paling sedikit 
GA3 jumlah akar hanya meningkat pada umur dibandingkan dengan perlakuan lainnya 
3-5 minggu sedangkan pada umur 5-8 minggu (Gambar 3C). Fosfor banyak terdapat pada 
jumlah akar tidak bertambah (Gambar jaringan meristem dan jaringan lain yang 
3B).Pada hara makro MS yang mengandung sedang aktif membelah. Fosfor merupakan 
680 mg/L KH-PO, dan 412.5 mg/L NH,NO3 unsur penyusun DNA dan ATP dan berfungsi 
perlakuan kontrol, 0.5 dan 1 mg/L GA3 jumlah sebagai elemen yang dibutuhkan dalam 
akar mulai bertambah pada umur 2 minggu, fotosintesis serta respirasi. Fosfor juga 
dan jumlah akar terus bertambah hingga umur mempengaruhi pertumbuhan dan 
8 minggu. Jumlah akar terbanyak terdapat pada perkembangan akar. Di dalam kultur jaringan 
kontrol kemudian diikuti 0.5 dan 1 mg/L GA3. tanaman fosfor diberikan dalam bentuk 
Pada perlakuan 2 mg/L GA3 jumlah akar Potassium phosphate (KH-PO4) 
mulai bertambah pada umur 5 minggu dan (Sathyanarayana, 2007). 
30 
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Gambar 3. Jumlah Akar Gloxinia speciosa pada media dengan perlakuan 0, 0.5, 1 dan 2 mg/L GA3 
pada media MS yang mengandung 170 mg/L KH-PO, dan 1650 mg/L NH4NO3 (A): 340 
mg/L KH»PO, dan 825 mg/L NH,NOs(B) dan 680 mg/L KH-PO, dan 412.5 mg/L 


NH,NO: (C) 

Pada umur 8 minggu planlet Gloxinia mengandung 340 mg/l KH,PO, dan 825 mg/L 
speciosa dengan perlakuan hara makro MS NH,NO3 yang dikombinasikan dengan 1 mg/L 
yang mengandung 170 mg/1 KH-PO, dan 1650 GA3 namun pada perlakuan ini akar planlet 
mg/l NH,NO: yang dikombinasikan dengan 2 tidak terbentuk (Tabel 1). Tinggi planlet yang 
mg/l GA3 menghasilkan tinggi planlet dan rendah terdapat pada perlakuan hara makro 
jumlah akar tertinggi berbeda nyata dengan MS yang mengandung 340 mg/L KH-PO, dan 
perlakuan lainnya (Tabel 1). Jumlah daun 825 mg/L NH,NO: tanpa penambahan GA3. 
terbanyak terdapat pada perlakauan MS yang Hara makro MS yang mengandung 680 mg/L 
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KH-,PO, dan 412.5 mg/L NH,NO: rata-rata 
menghasilkan jumlah daun yang lebih rendah 
dibandingkan dengan makro MS yang 
mengandung 170 mg/L KH-PO, dan 1650 


mg/L NH,NO, dan MS yang mengandung 340 
mg/L KH-PO, dan 825 mg/L NH,NO: baik itu 
yang dikombinasikan dengan 0, 0.5, 1 dan 2 
mg/L GA3 (Tabel 1). 


Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah akar planlet Gloxinia speciosa umur 8 minggu 


Makro MS GA3 (mg/L) Tinggi Tanaman Jumlah Daun Jumlah Akar 
0 2.00 4 0.265“ 12.00 & 0.000” 15.33 4 2.309” 
Mi 0.5 3.10 4 0.361” 13.33 & 1.155 16.67 & 1.528” 
1 2.83 4 0.586 11.33 & 1.155" 19.00 & 7.810? 
2 3.33 & 0.153” 12.00 & 2.000” 32.00 & 5.292” 
0 1.60 & 0.100” 12.00 & 0.000” 19.00 & 1.000? 
v2 0.5 2.63 40.252” 16.67 & 4.163” 18.67 & 1.155” 
1 2.10 & 0.173" 25.33 4 7.572 0.00 & 0.000 
2 2.40 & 0.173 14.67 & 1.528” 7.00 & 2.646 
0 2.63 4 0.551 9.33 & 1.155” 12.67 4 1.528 
M3 0.5 3.10 & 0.400” 9.67 & 2.082” 14.67 & 1.528” 
1 2.23 4 0.058” 9.67 & 0.577 12.67 &1.1559 
2 1.97 4 0.252” 9.67 & 0.577 2.00 & 3.464" 


Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada a — 5Yo 


Nitrogen berperan dalam mempengaruhi 
kecepatan pertumbuhan tanaman (Wattimena 
et al., 1992). Selain itu nitrogen dapat 
membentuk protein, lemak dan berbagai 
persenyawaan organik yang lain (Hendaryono 
dan Wijayani, 1994).Amonium nitrat pada 
konsentrasi — tinggi “ akan — menghalangi 
pembentukan bunga tetapi pada konsentrasi 
rendah dapat memacu pembentukan bunga dan 
menghambat pertumbuhan vegetatif secara in 
vitro (Franklin et al., 2000).Pada perlakuan 
hara makro MS yang mengandung 170 mg/L 
KH-PO, dan 1650 mg/L NH,NO: yang 
dikombinasikan dengan 0, 0.5, 1 dan 2 mg/L 
GA3 daun yang dihasilkan berukuran sedang 
dengan warna daun hijau tua dan performa 
planlet tegar. Pada perlakuan hara makro MS 
yang mengandung 340 mg/l KH-PO, dan 825 
mg/L NH,NO3 tanpa GA3 daun berukuran 
sedang dan penambahan 0.5, 1 dan 2 mg/L 
GA3 jumlah daun lebih banyak namun 


berukuran lebih kecil. Pada perlakuan makro 
MS yang mengandung 680 mg/L KH,PO, dan 
412.5 mg/L NH,NO: yang dikombinasikan 
dengan 0, 0.5 dan 1 mg/L GA3 daun 
cenderung berukuran lebar dengan warna daun 
hijau muda. Abnormalitas terjadi pada planlet 
Gloxinia dengan perlakuan hara makro MS 
yang mengandung 680 mg/L KH-PO, dan 
412.5 mg/L NH,NO: yang dikombinasikan 
dengan 2 mg/L GA3. Dari 6 planlet Gloxinia 
yang ditanam pada perlakuan ini seluruh daun 
dan batang berwarna kuning-merah dan warna 
hijau daun yang terbentuksedikit (Gambar 4). 
Nitrogen mempengaruhi pertumbuhan tanaman 
dan merupakan unsur esensial penyusun asam 
nukleat, protein, klorofil, asam amino, alkaloid 
dan hormon tanaman. Kekurangan nitrogen 
akan menyebabkan daun mengalami klorosis 
dan pertumbuhan terhambat (Sathyanarayana, 
2007). 


M1 0 mg/l GA3 


MI 0.5 mg/l GA3 


MI 1 mg/l GA3 


M1 2 mg/l GA3 
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M2 0 mg/l GA3 M2 0.5 mg/l GA3 


M3 0 mg/l GA3 M3 0.5 mg/l GA3 


M21 mg/l GA3 


M3I1 mg/l GA3 


M2 2 mg/l GA3 


M3 2 mg/l GA3 


Gambar 4. Planlet Gloxinia speciosa pada media dengan modifikasi hara makro dan GA3 umur 8 


minggu 


KESIMPULAN 


Pada umur 8 minggu setelah tanam, 
planlet dengan perlakuan makro MS yang 
mengandung 170 mg/L KH,PO, dan 1650 
mg/L NH,NO3 yang dikombinasikan dengan 2 
mg/L GA3 menghasilkan tinggi tanaman dan 
jumlah akar tertinggi berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya.Jumlah daun terbanyak 
terdapat pada perlakuan 340 mg/L KH-PO,dan 
825 mg/L NH,NO3 yang dikombinasikan 
dengan 1 mg/L GA3. Perlakuan makro MS 
yang mengandung 680 mg/L KH-PO, dan 
412.5 mg/L NH,NO3 yang dikombinasikan 
dengan 2 mg/L GA3 menyebabkan 
abnormalitas morfologi daun. 


DAFTAR PUSTAKA 


- Adams Cr., Early MP. 2004. Principle of 
Horticulture  Fourth Edition. 
Elsevier. Butterworth- 
Heinemann Burlington. 251p. 


- Davies J.P. 1995. Plant Hormones. 
Physiology, Biochemistry and 
Molecular Biology. 2 Edition. 
Kluwer Academic Publishers. 
Netherlands. 97p. 


- Franklin G, Pius PK, Ignacimuthu S. 
2000. Factors affecting in vitro 
flowering and fruiting of green 
pea (Pisum  satvum  L). 
Euphytica 115: 65-73. 


- Hendaryono dan Wijayanti. 1994. Teknik 
Kultur Jaringan. Pengenalan 


dan Petunjuk Perbanyakan 
Secara Vegetatif-Modern. 
Kanisius. Yogyakarta. 139p. 


Sathyanarayana, B. N. 2007. Plant 
Tissue Culture: Practises and 
New Experimental Protocols. I. 
K. International Pvt Ltd. 316p. 


Syafni. 2006. Induksi — Keragaman 


Genetik Gloxiniaspeciosa 
Melalui Radiasi Sinar Gamma. 


(Tesis). Bogor: Sekolah 
Pascasarjana, IPB. 


Wahyurini E. 2002. Stimulsai 


Pertumbuhan dan 
Perkembangan Beberapa 
Kultivar Lily 


(Liliumlongiflorum) dengan 
Aplikasi GA3 dan Paclobutrazol. 
(Tesis). Bogor: Program 
Pascasarjana IPB. 


Wattimena, G.A. 1988. Zat Pengatur 
Tumbuh. Pusat Antar Universitas 
(PAU) Bioteknologi. IPB. 
Bogor. 145p. 


Wattimena, G.A. 1992. Bioteknologi 
Tanaman. Pusat Antar 
Universitas (PAU) Bioteknologi. 
IPB, Bogor. 309p. 


Wiendi NMA., Gunawan LW, Wattimena 
GA. 1992. Perbanyakan 
Tanaman. Pusat Antar 
Universitas. IPB 309p. 


Rudiyanto, Deritha Ellfy Rantau, 
Tri Muji Ermayanti 


Jaringan Kerjasama Kimia Indonesia 


212 


Prosiding Seminar Nasional XVIII “Kimia dalam Pembangunan” 


ISSN :0854-4778 


Hotel Phoenix Yogyakarta, 17 September 2015 


Zaitlin, D. Pierce, AJ. 2010. Nuclear 
DNA content in Sinningia 
(Gesneriaceae), intraspecific 
genome size variation and 
genome characterization in S. 

Genome. 53:1066- 


speciosa. 


1082. 


TANYA JAWAB 


Aryanti 
» Fungsi KH»PO4, NH,NO3 pada tanaman 
2 


Deritha Ellfy Rantau 


KH-PO, merupakan sumber fosfor dan 
NH,NO: merupakan sumber nitrogen 
dalam kultur jaringan tanaman. Fosfor 
diperlukan untuk pembentukan asam 
amino yang diperlukan untuk 
pembentukan bagian organ aktif tanaman 


seperti akar dan buah. Selain itu juga 
berperan dalam pembentukan gula/ 
karbohidrat pada proses pembungaan. 


Marryani Girsang 


» Mengapa dengan penambahan 340 mg/L 


KH-PO, dan 825 mg/L NH,NO: planlet 
tidak berakar ? 


Deritha Ellfy Rantau 


Pada perlakuan tersebut diduga hasil 
fotosintesis yang dihasilkan lebih banyak 
digunakan untuk pertumbuhan daun 
(terlihat dari Tabel 1 jumlah daun yang 
dihasilkan pada perlakuan yang sama 
sangat signifikan dibanding media lain). 
Selain itu NH,NO, pada konsentrasi 
rendah dapat memacu pembentukan 
bunga dan menghambat pertumbuhan 
vegetatif secara invitra. 
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